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PERANCANGAN HOTEL RESORT BINTANG 5
DI KAWASAN PANTAI SADRANAN,
GUNUNGKIDUL

FADIYA RAHMA ULYA - 21020121140197

LEGENDA :
1. Bangunan Utama
2. Cottage
3. SPA-Sauna
4. Kolam Renang
5. Taman Air
6. Kano & Snorkeling
7. Amfiteater
8. Area Parkir
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BACKGROUND ISSUES

LOCATION

CONCEPT

SITE ANALYSIS & RESPOND

MASS EXPLORATION

ZONING & CIRCULATION

Pule Gundes II,
Sidoharjo, Kec. Tepus,
Kabupaten
Gunungkidul, Daerah
Istimewa Yogyakarta
55881

Gunungkidul

Material lokal. tanah liat, kayu
jati, dan batu alam

Bentuk & Struktur. Bentuk joglo
atau limasan serta memiliki
Teras lebar (emper)
Ornamen. Ukiran kayu khas
jawa dan Batik walang

Kegiatan Budaya Lokal. Tari
Angguk, Tari Wong Ireng, dan
Tari Tayub dan musik Rinding
Gumbeng. selain itu juga
terdapat aktivitas Snorkeling &
Kano 

peningkatan jumlah wisatawan
yang signifikan belum diimbangi
dengan ketersediaan akomodasi
yang memadai

Ruang yang dapat mengakomodasi
kebutuhan wisatawan akan
penginapan dan rekreasi

Sektor Pariwisata memiliki
peran penting dalam
perekonomian Indonesia dan
perlu terus di kembangkan

Wilayah kabupaten Gunungkidul
sangat berpotensi, salah satunya
pesisir pantai Desa Sidoharjo

mayoritas wisatawan yang datang
berkunjung tidak menginapHotel Resort

hotel resort merupakan jenis
akomodasi yang lebih dari
sekedar menginap. Jika pada
umumnya hotel hanya befokus
pada penyediaan kamar dan
fasilitas dasar, hotel resort
dirancang untuk memberikan
pengalaman yang berkesan bagi
para pengunjungnya

Neo-Vernakular
Merupakan suatu penerapan elemen arsitektur yang telah ada, baik fisik,
maupun non fisik dengan tujuan melestarikan unsur-unsur lokal yang telah
terbentuk secara empiris oleh sebuah tradisi yang kemudian mengalami
pembaruan yang lebih moderntanpa mengesampingkan nilai-nilai tradisi
setempat.

NEO Vernakular

Bahasa
Setempat

Baru

Penerapan

Material. Mewah dan
modern
Bentuk dan struktur.
inovatif dan kekinian
Teknologi. smart dan
sustainable
Fungsi. efisien dan
nyaman
Pengalaman. interaktif
dan personal
Estetika. modern,
bersih, dan elegan

Bentuk gabungan antara desain modern, dan inovatif yang sesuai dengan
tuntutan hotel bintang 5 dengan karakter lokal di pantai sadranan, gunungkidul

Climate
Matahari :

Massa bangunan dibuat dengan
meminimalisisr permukaan menghadap
timur dan barat agar agar jumlah sinar
matahari yang masuk ke dalam
bangunan tidak berlebihan. 
Penambahan shading

Angin :
Memaksimalkan aliran angin timur untuk
ventilasi alami di dalam bangunan dan ruang
luar.
Menempatkan area publik atau ruang
terbuka yang membutuhkan ventilasi alami di
sisi timur site.

Accessibility
Jalan utama menuju ke dalam site yaitu disebelah
barat karena jalan ini merupakan jalan utama.
Topography

Cut an fill
Memaksimalkan potensi pemandangan yang
ditawarkan oleh perbedaan elevasi 
Membentuk bangunan menyerupai bukit agar
lebih menyatu dengan kontur

View :
Menempatkan area dengan kebutuhan view
terbaik menghadap ke arah selatan dan
memanfaatkan view barat 

Kebisingan :
Menempatkan area yang membutuhkan
ketenangan di bagian site yang lebih
tinggi.
Menciptakan ruang parkir dan juga ruang
terbuka menjadi buffer zone

Sensory

Bentuk persegi di dapatkan dari
Setback GSB dan GSP yang
kemudian ditarik garis lurus dari
keemoat ujung dalam tapak.

Melakukan transformasi
substraktif pada bentuk persegi
panjang untuk menciptakan
bentuk yang tidak monoton

gubahan diputar 30 derajat ke
arah view, dimana area a
mengarah ke jalan untuk fungsi
penerima, dan area b mengarah
view pantai untuk fungsi hunian

Melakukan modifikasi dengan
membentuk bangunan
menyerupai bukti, dengan
memanfaatkan ruang menjadi
kamar dan ruang hijau

fungsi hunian di tinggikan untuk
menandakan hirarki ruang

Area penerima
diletakan di depan
menghadap jalan,
hal ini bertujuan
untuk kemudahan
akses dan
visibilitas.

Area ini digunakan untuk
area publik, dimana tamu
yang tidak menginap
dapat mengakses secara
bebas. pertimbangannya
yaitu area ini merupakan
jalur utama menuju pantai,
sehingga pasti akan dilalui
oleh banyak orang

Area ini dirancang dengan mempertimbangkan
pemandangan terbaik di seluruh tapak resort.
Letaknya yang jauh dari zona publik diharapkan
dapat menciptakan rasa privasi yang maksimal

Pada Zoning makro, akan
diketahui mengenai
pembagian area secara
keseluruhan berdasarkan
sifat dan fungsi dari fasilitas
yang akan dibangun. 

Zoning mikro membagi ruang menjadi 4 zona berdasarkan aktivitas pelaku kegiatan.

Menginap

Tidak Menginap

Pengelola

Pegawai


